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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

103

Work-life balance didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
menyeimbangkan antara tuntutan kehidupan pribadi dan profesionalnya,
karena ketidakseimbangan di antara keduanya dapat mengakibatkan sejumlah
masalah dalam kehidupan sehari-hari dan tempat kerja (Tennakoon &
Senarathne, 2020). Ketika keseimbangan ini tidak tercapai, dampaknya dapat
dirasakan dalam bentuk stres, penurunan produktivitas, hingga kurangnya
kepuasan hidup. Maka dari itu, bagi individu dan organisasi untuk memahami
dengan jelas faktor-faktor yang memengaruhi work-life balance dan mencari
strategi efektif dalam menciptakan harmoni antara dua aspek tersebut.

Menurut data Statista (2024) pada Februari 2024, sekitar 74 persen
responden generasi z menyatakan bahwa work-life balance penting untuk
menjaga kesehatan mental. Selain itu, sekitar 69 persen responden meyakini
work-life balance dapat meningkatkan produktivitas kerja mereka, dan 68%
nya mengurangi stres. Data ini menunjukkan bahwa Generasi Z semakin
menyadari pentingnya manajemen waktu secara seimbang antara kehidupan
pribadi dan pekerjaan demi mendukung kesejahteraan mereka secara
menyeluruh. Dengan demikian, pemahaman lebih dalam tentang work-life
balance menjadi semakin relevan bagi dunia kerja modern, terutama dalam
mengakomodasi harapan serta kebutuhan generasi muda yang lebih

menitikberatkan pada kesejahteraan dan kualitas hidup.
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Gambar 1.1 Work-Life Balance bagi Gen Z
Sumber : Statista 2025

Riset terbaru dari Jangkara Data Lab (2024) dan Jakpat (2024)
menunjukkan bahwa 95% Generasi Z menganggap work-life balance penting
dalam kehidupan mereka, dengan alasan utama untuk meningkatkan
kemampuan diri (69%), menjaga kesehatan mental (67%), dan menjaga
kesehatan fisik (55%). Data ini mengindikasikan bahwa Generasi Z sangat
menghargai work-life balance sebagai kunci untuk meningkatkan
kemampuan diri, menjaga kesehatan mental, dan kesehatan fisik,
mencerminkan perubahan paradigma dalam cara mereka memandang

pekerjaan dan kehidupan.
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Gambar 1.2 Work-Life Balance Penting bagi Kehidupan
Sumber : Jangkara Data Lab

Generasi Z (1997 — 2012) merupakan kelompok yang unik yang
dikenal dengan kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap teknologi dan
media sosial. Mereka tumbuh dalam era digital yang memengaruhi cara

mereka belajar, berinteraksi, dan menghadapi tantangan. Berikut tabel 1.1

yaitu kelas pendidikan :
Tabel 1.1 Kelas Pendidikan
Usia (Tahun) | Tahun Kelahiran Jenjang Pendidikan
13-15 2010 - 2012 SMP
16 -18 2007 - 2009 SMA
19 -22 2003 - 2006 D3.D4.51
23-25 1997 - 2001 52

Sumber : Statistik 2004 -2005
Berdasarkan tabel kelas pendidikan, mahasiswa aktif saat ini, yang

termasuk dalam generasi z dengan rentang usia 18 hingga 25 tahun,




mencakup jenjang diploma (semester 1 hingga 6), sarjana (smt 1 hingga 8)
dan magister (semester 1 hingga 4). Mereka telah memasuki usia produktif
dan mulai tergolong dalam angkatan kerja. Pada tahap ini, banyak di antara
mereka sudah mulai terlibat dalam dunia kerja, baik melalui pekerjaan paruh
waktu, magang, maupun freelance. Berdasarkan data dari Statista (2023),
lebih dari 16% pria dan 10% wanita berusia 10 hingga 25 tahun di Yogyakarta
bersekolah sambil bekerja, menjadikan sebagai provinsi dengan persentase
tertinggi di Indonesia. Survei Biaya Hidup Mahasiswa (SBHM) 2024 yang
dilakukan oleh UPN Veteran Yogyakarta bekerja sama dengan Bank
Indonesia (BI), mengungkapkan bahwa lebih dari 25% mahasiswa di terlibat
dalam berbagai jenis pekerjaan. Dari jumlah tersebut, 43,41% berwirausaha,
18 43% menjadi asisten praktikum/dosen, 11 46% bekerja sebagai freelancer,
9.65% bekerja di kafe, dan 9,30% menjadi pengajar kursus (PSEKUIN,
2024). Hasil survei ini menjelaskan bahwa fenomena bekerja dan berkuliah
di Yogyakarta tidak hanya dipicu oleh kebutuhan finansial, tetapi juga oleh
keinginan mahasiswa untuk memperoleh pengalaman dan membangun
kemandirian ekonomi sejak dini.

Dalam survei SBHM 2024 melibatkan 2.000 mahasiswa dari 43
perguruan tinggi di Yogyakarta. Survei dilakukan melalui kuesioner tatap
muka langsung pada 26 Maret hingga 22 April 2024, dengan sampling error
sebesar 2,23% (PSEKUIN, 2024). Hasil survei ini memberikan gambaran
bahwa tren bekerja sambil kuliah di Yogyakarta cukup signifikan, yang dapat

menjadi indikator adanya pola adaptasi mahasiswa terhadap kebutuhan




ekonomi dan dinamika dunia kerja yang semakin fleksibel. Fenomena ini
sesuai dengan Teori Konflik Peran oleh William J. Goode (1960) yang
menjelaskan bahwa individu sering mengalami kesulitan dalam memenuhi
tuntutan dari berbagai peran sosial yang dijalani secara bersamaan. Konflik
peran tersebut muncul saat tanggung jawab akademik dan pekerjaan
bertentangan, menyebabkan tekanan dan penurunan kesehatan mental.
Penelitian mengenai work-life  balance menunjukkan bahwa
ketidakseimbangan antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan dapat
meningkatkan tingkat stres pada mahasiswa pekerja. Stres yang dialami
mahasiswa pekerja terlihat dalam penelitian Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY) oleh Susilowati (2019) yang menunjukkan bahwa mahasiswa yang
bekerja mengalami tekanan akademik lebih besar dalam menyelesaikan tugas
kuliah dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja. Tuntutan pekerjaan
mengurangi waktu belajar, meningkatkan kelelahan, serta menambah beban
mental dalam menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan profesional.
Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa tingkat stres dipengaruhi
oleh rk-[{fe balance. Menurut hasil penelitian oleh Paramata et al. (2024),
seseorang yang berjuang untuk menyeimbangkan tuntutan kehidupan pribadi
dan profesional mereka mungkin mengalami lebih banyak stres di tempat
kerja. Menurut penelitian Febriana et al. (2022), work-life balance berdampak
keseimbangan kehidupan dan pekerjaan yang lebih baik mengurangi stres
kerja. Dengan demikian, apabila penelitian mengenai work-life balance

mahasiswa pekerja tidak dilakukan, ada kemungkinan work-life balance




menjadi salah satu faktor menyumbang tingkat stres di kalangan mahasiswa
yang bekerja di Yogyakarta.

Selain merujuk pada temuan terdahulu, peneliti juga melakukan pra-
survei awal untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat stres yang
dirasakan oleh mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta. Pertanyaan yang
diajukan dalam survei ini adalah: "Seberapa anda merasa stres saat menjalani
dua peran vaitu pelajar dan pekerja?" Berdasarkan hasil dari 94 responden,
sebanyak 64,9% menyatakan bahwa mereka terkadang merasa stres, 19,1%
cukup sering, 64% sering, dan hanya 9.6% yang menyatakan jarang
mengalami stres. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa pekerja
merasakan tekanan dalam menjalani peran ganda, baik sebagai pelajar
maupun pekerja. Data tersebut memperkuat urgensi dilakukannya penelitian
ini untuk dapat memahami secara mendalam faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi work-life balance dan bagaimana kondisi tersebut dapat

memicu konflik peran mereka sebagai pelajar dan pekerja.

@ Hampir Tidak Pernah
@ Tidak Pernah

@ Terkadang

@ Cukup Sering

@ Sangat Sering

Sumber : Diolah Peneliti, 2025




Dalam konteks mahasiswa yang bekerja, Tennakoon & Senarathne
(2020) menemukan bahwa flexibility & eedam, motivation, job satisfaction,
feedback & support, dan technological adaptation memiliki kontribusi dalam
work-life balance. Faktor- faktor ini yang akan membantu dalam memahami
work-life balance pada mahasiswa pekerja di Yogyakarta. Faktor yang
pertama adalah flexibility & freedom didefinisikan sebagai kemampuan
individu dalam menyesuaikan jam kerja dan memilih variasi tugas sesuai
preferensi pribadi untuk menciptakan kenyamanan dalam pekerjaan
(Tennakoon & Senarathne, 2020). Bagi mahasiswa pekerja fleksibilitas ini
membantu mereka menyesuaikan jadwal akademik dan pekerjaan,
mengurangi tekanan, serta menjaga keseimbangan hidup. Studi Tennakoon &
Senarathne, (2020) menemukan bahwa flexibility & freedom rja merupakan
faktor utama dalam meningkatkan rk-!{fe balance karyawan Generasi Y di
Sri Lanka. Nurlaeni & Winarno (2023) juga menekankan bahwa kendali atas
jadwal kerja menciptakan keseimbangan lebih baik antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa flexibility & freedom
kerja juga relevan bagi mahasiswa pekerja. Dengan kebebasan mengatur
jadwal dan menentukan prioritas, mereka lebih mudah menyesuaikan
tuntutan akademik dan pekerjaan. Hal ini menjadi penting karena mahasiswa
dengan flexibility & freedom tinggi dalam pekerjaan dapat lebih mudah

menyesuaikan waktu belajar, menghindari bentrokan jadwal, serta

mengurangi stres akibat tuntutan ganda.




Faktor yang kedua adalah motivation adalah dorongan internal dan
eksternal yang mendorong individu untuk tetap bersemangat menjalani
pekerjaannya (Tennakoon & Senarathne, 2020). Bagi mahasiswa yang
bekerja, motivation berperan penting dalam membantu mereka mengelola
waktu, mengurangi stres, dan menyeimbangkan tanggung jawab akademik
serta profesional. Penelitian oleh Megayani et al (2021) dan Vistanabilla
(2022) menunjukkan bahwa motivation kerja berpengaruh signifikan
terhadap werk-life balance. motivation tinggi membantu mahasiswa pekerja
menyesuaikan jadwal, meningkatkan ketahanan terhadap tekanan, serta
mempertahankan produktivitas akademik dan profesional mereka. Temuan
ini menegaskan bahwa motivation tidak hanya mendukung work-life balance
karyawan, tetapi juga mahasiswa pekerja. Hal ini menjadi penting karena
mahasiswa dengan dorongan intrinsik yang tinggi dapat lebih efektif dalam
menavigasi peran ganda mereka.

Faktor yang ketiga adalah job satisfaction didefinisikan sebagai
persepsi positif terhadap kondisi pekerjaan (Tennakoon & Senarathne, 2020).
Bagi mahasiswa yang bekerja, kepuasan kerja berperan penting dalam
membantu mereka menyeimbangkan tuntutan akademik dan pekerjaan.
Penelitian Tennakoon & Senarathne (2020) serta Hossain al. (2018)
menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap work-
life balance. Bahwa kepuasan kerja yang tinggi membantu individu lebih
mampu mengelola waktu dan tekanan kerja, serta meningkatkan

kesejahteraan mereka. Temuan ini menegaskan bahwa kepuasan kerja tidak




hanya penting bagi karyawan, namun juga bagi mahasiswa pekerja. Dalam
konteks penelitian ini, memahami peran kepuasan kerja menjadi penting
karena mahasiswa yang puas dengan pekerjaannya cenderung emiliki
tingkat stres yang lebih rendah dan mampu menjalani peran akademik dengan
lebih baik, sedangkan ketidakpuasan kerja dapat meningkatkan tekanan dan
mengganggu work-life balance mereka.

Faktor yang keempat adalah feedback & support didefinisikan
keterbukaan komunikasi, bimbingan, dan hubungan yang suportif dari
lingkungan (Tennakoon & Senarathne, 2020). Bagi mahasiswa yang bekerja,
dukungan dari dosen, rekan kerja, atau keluarga berperan penting dalam
meningkatkan work-life balance. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa feedback & support rpengaruh positif terhadap work-life balance
(Aras et al., 2022; Nurhabiba, 2020; Tennakoon & Senarathne, 2020).
Temuan ini menegaskan pentingnya feedback & support bagi mahasiswa
pekerja. Dalam penelitian ini, pemahaman mengenai umpan balik dan
dukungan menjadi penting mengingat mereka menghadapi tantangan
akademik dan profesional yang memerlukan dukungan dari berbagai pihak.

Faktor yang kelima adalah technological adaptation didefinisikan
sebagai kemampuan individu dalam menerima dan menggunakan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi kerja (Tennakoon & Senarathne, 2020). Bagi
mahasiswa yang bekerja, adaptasi ini membantu mereka mengelola tugas
akademik dan pekerjaan lebih efektif serta mengurangi stres. Penelitian

Githinji & Wekesa (1960) dan Keshwani et.al. (2023) menunjukkan bahwa




technological adaptation berpengaruh signifikan terhadap work-life balance.
Penggunaan teknologi memungkinkan pengelolaan waktu yang lebih
fleksibel dan meningkatkan efisiensi kerja, sehingga membantu mengurangi
tekanan. Temuan ini menegaskan bahwa technological adaptation juga
penting bagi mahasiswa pekerja. Dalam konteks penelitian ini, memahami
peran technological adaptation dalam work-life balance mahasiswa pekerja
di Yogyakarta menjadi penting seiring berkembangnya teknologi digital
dalam dunia kerja dan pendidikan.

Penelitian ini urgen untuk dilakukan karena didasarkan pada fakta
bahwa lebih dari 25% populasi mahasiswa di Yogyakarta berkuliah dan
bekerja, mereka menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan tanggung
jawab akademik dan profesional. Mahasiswa yang bekerja khususnya Gen Z,
menjadikan work-life balance sebagai prioritas demi menjaga kesehatan
mental, produktivitas, dan kesejahteraan mereka. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa mahasiswa pekerja mengalami tingkat stres lebih tinggi,
yang dapat menurunkan kualitas pembelajaran sehingga kinerja kerja dan
keseimbangan kehidupan kerja menurun. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya untuk mengeksplorasi aspek keseimbangan kehidupan kerja, guna
mengidentifikasi strategi efektif dalam mengelola tekanan akademik dan
profesional agar tingkat stres mahasiswa berkurang, serta meningkatkan

kesejahteraan dan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja.




Kebaruan Penelitian

Gen Z.

Aspek Kebaruan Diferensiasi dari penelitian sebelumnya.
Konteks Meneliti work-life balance pada | Fokus pada karyawan formal, belum
mahasiswa pekerja di | spesifik di mahasiswa pekerja Yogyakarta
Yogyakarta. seperti  Sri langka  (Tennakoon &
Senarathne, 2020), Indonesia (Mahardika et
al., 2022), dan Jabodetabek (Akbar &
Amalia, 2023).
Sampel Mahasiswa pekerja khususnya | Sampel mahasiswa pekerja masih jarang

digunakan dalam penelitian sejenis seperti
karyawan tetap (Tennakoon & Senarathne,
2020), Karyawan Gen Z (Akbar & Amalia,
2023; Mahardika et al., 2022)

Hasil Penelitian

engkaji inkonsistensi
Mengk k t

pengaruh motivasi dan adaptasi
work-life

teknologi  terhadap

balance s

Temuan perbedaan hasil pada penelitian

sebelumnya Hossain et al. (2018)
menemukan motivasi berpengaruh
signifikan, Githinji & Wekesa (1960)

menemukan teknologi berpengaruh positif,
sementara Tennakoon & Senarathne (2020)
menyatakan tidak ada pengaruh signifikan
dari motivasi maupun adaptasi teknologi.

Tabel 1.2 Kebaruan Penelitian

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 1.2, kebaruan penelitian ini terletak pada konteks

dan sampel yang digunakan, yaitu mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta

yang menjalani peran ganda sebagai pelajar dan pekerja. Hal ini menunjukkan

adanya kesenjangan penelitian terkait faktor-faktor yang memengaruhi work-

life balance pada kelompok ini yang belum banyak dikaji dalam penelitian

sebelumnya. Selain itu, terdapat inkonsistensi temuan dalam penelitian

sebelumnya, khususnya terkait pengaruh motivasi dan adaptasi teknologi

terhadap work-life balance. Kondisi ini memperkuat urgensi dilakukannya

penelitian ini guna mengidentifikasi faktor-faktor yang benar-benar berperan,

terutama pada mahasiswa pekerja yang menghadapi tantangan unik
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dibandingkan pekerja penuh waktu. Berdasarkan uraian latar belakang diatas,
maka peneliti merumuskan judul penelitian ini yaitu Determinasi Work-life
Balance pada Mahasiswa Pekerja Gen Z di Yogyakarta : Perspektif
Teori Konflik Peran"

Rumusan Masalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua kesenjangan utama. Pertama,
adanya potensi konflik peran yang dialami oleh mahasiswa Gen Z yang
bekerja di Yogyakarta. Berdasarkan Teori Konflik Peran oleh William J.
Goode (1960) individu sering kali mengalami tekanan ketika harus
menjalankan berbagai peran sosial secara bersamaan, seperti menjadi
mahasiswa dan pekerja. Hasil Survei SBHM 2024 yang melibatkan 2.000
mahasiswa dari 43 perguruan tinggi di Yogyakarta menunjukkan bahwa tren
bekerja sambil kuliah cukup signifikan. Hal ini mencerminkan adanya
kebutuhan mahasiswa untuk beradaptasi dengan tuntutan ekonomi dan dunia
kerja yang semakin fleksibel. Namun, kondisi ini juga berpotensi
menimbulkan konflik peran yang dapat berdampak pada stres. kelelahan, dan
penurunan kesejahteraan mental.

Kedua, terdapat inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya terkait
faktor-faktor yang memengaruhi work-life balance. Penelitian oleh
Tennakoon & Senarathne (2020) menunjukkan bahwa Motivation dan
technological adaptation ida]c berpengaruh signifikan terhadap work-life
balance pada karyawan Gen Y di Sri Lanka. Penelitian tersebut dilakukan

dalam konteks lingkungan kerja formal dengan jam kerja tetap, yang berbeda




dengan kondisi mahasiswa Gen Z yang bekerja di Yogyakarta. Mahasiswa
pekerja cenderung menjalani pekerjaan paruh waktu atau fleksibel yang
berdampingan dengan tanggung jawab akademik yang dinamis. Oleh karena
itu, meskipun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan tidak adanya
pengaruh signifikan dari motivation dan technological adaptation terhadap
work-life balance, temuan tersebut belum tentu berlaku dalam konteks
mahasiswa pekerja yang menghadapi tantangan peran ganda dan tuntutan
fleksibilitas yang tinggi. Berdasarkan faktor-faktor seperti ibiliry &
[freedom, motivation, job satisfaction, feedback & support, dan technological
adaptation yang berpotensi memengaruhi bagaimana mereka mencapai work-
life balance. Namun, penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang
beragam dan belum secara spesifik meneliti konteks mahasiswa pekerja
khususnya Gen Z. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berusaha
menjawab bagaimana kelima faktor yang telah dikaji dalam penelitian
Tennakoon dapat diaplikasikan dalam konteks mahasiswa pekerja di
Yogyakarta serta sejauh mana masing-masing faktor memengaruhi work-life
balance mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menjawab
pertanyaan berikut :

1. Apakah flexibity & freedom berpengaruh terhadap work-life balance

mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta?
1

a
2. Apakah motivation  berpengaruh  terhadap werk-life balance

mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta?




. Apakah job satisfaction berpengaruh rhadap work-life balance
mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta?

Apakah feedback & support berpengaruh terhadap rk-I{fe balance
mahasiswa pekerja Gen di Yogyakarta ?

Apakah technological adaption berpengaruh terhadap work-life

balance mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta?

2
13 Tujuan Penelitian

2.

3

72
Untuk menguji pengaruh flexibility & freedom terhadap Work-life

balance mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta.
1
Untuk menguji pengaruh motivation terhadap Work-life balance

mahasiswa pekerja Gen Zdi Yogyakarta.

. Untuk menguji pengaruh job satisfaction terhadap Work-life balance

mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta.

Untuk menguji pengaruh Feedback & support rhadap Work-life
balance mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta.

Untuk menguji pengaruh technological adaptation l'hﬂdﬂp Work-life

balance pada mahasiswa pekerja Gen Zdi Yogyakarta.




) ”
14 Manfaat Penelitian
14.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai work-life balance
pada mahasiswa pekerja Gen Z dengan mengacu pada Teori Konflik Peran
(Goode, 1960). Temuan studi ini dapat memberikan informasi bagi penelitian
masa depan tentang keseimbangan kehidupan dan kerja di komunitas lain.
142 Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintahan (Kemendikbudristek)

Penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi
Kemendikbudristek dalam menyusun kebijakan yang mendukung
mahasiswa pekerja, khususnya dalam menciptakan ekosistem
pendidikan tinggi yang adaptif terhadap kebutuhan generasi Z. Temuan
penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya
dukungan institusi dalam menjaga keseimbangan peran akademik dan
pekerjaa

2) Bagi Mahasiswa

Mahasiswa yang bekerja dapat belajar lebih banyak dari penelitian
ini tentang berbagai aspek yang dapat memengaruhi keseimbangan
kehidupan dan pekerjaan mereka. Dengan memahami faktor-faktor
yang berperan dalam work-life balance, mahasiswa dapat mengambil
langkah-langkah strategis untuk mengelola waktu dan mengurangi stres
akibat konflik peran.

3) Bagi Peneliti




Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mendalami lebih jauh topik
keseimbangan kehidupan dan pekerjaan, penelitian ini dapat menjadi
referensi. Penelitian ini juga memungkinkan dilakukannya penelitian
terhadap faktor-faktor baru yang memengaruhi keseimbangan

kehidupan dan pekerjaan.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

15.1

152

Ruang Lingkup

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang memengaruhi
work-life balance mahasiswa pekerja Generasi Z di Yogyakarta. Variabel
yang diteliti mencakup fleksibilitas & kebebasan (flexibility & freedom),
motivasi (motivation), kepuasan kerja (job satisfaction), umpan balik &
dukungan (feedback & support), dan adaptasi teknologi (technelogical
adaptation). Studi ini mengacu pada Teori Konflik Peran (Goode, 1960)
untuk memahami bagaimana mahasiswa pekerja menyeimbangkan peran
akademik dan pekerjaan mereka.
Batasan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada populasi mahasiswa pekerja Gen Z di
Yogyakarta, yang merupakan mahasiswa aktif (D3/D4/S1/S2) dan tidak
sedang cuti akademik. Purposive sampling adalah pendekatan
pengambilan sampel yang melibatkan pemilihan responden yang
memenuhi persyaratan tertentu berdasarkan tujuan penelitian. Survei
daring digunakan untuk mengumpulkan data untuk pendekatan kuantitatif,

dan teknik cross-sectional merupakan dimensi waktu penelitian ini.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
eksplanatori dengan tujuan menguji hubungan antar variabel yang dapat
diukur secara numerik menggunakan instrumen terstruktur. Penelitian ini
berfokus pada menjelaskan pengaruh antara variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen, berdasarkan teori yang telah ada. Data untuk
analisis kuantitatif ini dikumpulkan melalui survei daring. Dengan
menggunakan feknik purposive sampling, unit analisis terdiri dari individu,
khususnya mahasiswa pekerja Generasi Z Yogyakarta, yang berusia antara 18
dan 28 tahun. imensi waktu penelitian ini bersifat cross-sectional, artinya

informasi akan dikumpulkan antara Mei dan Juni 2025 untuk menjelaskan

situasi pada saat itu.

Tempat dan Waktu Penelitian
Mahasiswa yang bekerja (Gen Z) menjadi subjek penelitian ini, yang
dilakukan di wilayah Yogyakarta. Berikut rincian jadwal penelitian, mulai
77

dari penyusunan proposal hingga ujian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Tahapan Penelitian

Waktu Pelaksanaan

—

Penyusunan Proposal

Februari — April 2025

Seminar Proposal

Mei 2025

Pengumpulan Data

Mei — Juni 2025

Pengolahan Data

Juni — Juli 2025

(W RS SV )

Penyusunan Skripsi

Juli 2025

40
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No Tahapan Penelitian

Waktu Pelaksanaan

6. | Ujian Skripsi

Juli 2025

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

33 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Karakteristik suatu item atau aktivitas yang telah mengalami

perubahan tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti guna menarik

kesimpulan disebut definisi operasional variabel (Sugiyono,

2015),

Spesifikasi ini bertujuan untuk menghindari kesalahan dalam pengumpulan

data.

Definisi operasional variabel penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.2

sebagai berikut :

Tabel 3.2 Definisi Operasional

dan eksternal

pekerjaan

berupa insentif).

Skala
Variabel Indikator Aitem Sumber
Pengukuran

Flexibiliry & Kenyaman | Fl: Saya sangat menghargai posisi
freedom (X1) an dalam yang menawarkan jam kerja yang

pekerjaan fleksibel.
Kemampuan F2: Saya menginginkan kebebasan

(Tennakoon
individu dalam dan variasi dalam tugas.
&
menyesuaikan F3: Waktu untuk cuti tidak penting | Likert | -5
Senarathne,
jam kerja dan bagi saya
2020)

memilih variasi F4: Saya tidak keberatan bekerja
tugas sesuai lebih lama jika diperlukan
preferensi pribadi.
Motivation (X2 Dorongan | M1: Imbalan berupa moneter (dana)

untuk penting bagi saya (Misalnya bonus
Dorongan internal | melakukan | berbasis kinerja, penghargaan
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Skala
Variabel Indikator Aitem Sumber
Pengukuran
yang mendorong M2: Imbalan non-moneter (non-
individu untuk dana) tidak penting bagi saya
tetap bersemangat (Misalnya manfaat asuransi
menjalani kesehatan/liburan atau tunjangan
pekerjaannya ketika sakit.) Likert 1 -5 (Tennakoon
M3: Kegiatan pelatihan dan &
pengembangan memberikan efek Senarathne,
motivasi bagi saya. 2020)
: Saya tidak merasa terdorong
untuk menemukan cara-cara baru
yang lebih baik dalam melakukan
Pekerjaan
Job satisfaction Ketertarika | J1: Organisasi ini memperlakukan
(X3) n terhadap | saya seperti manusia, bukan angka
pekerjaan | J2: Saya sadar akan peluang
(Tennakoon
Persepsi positif saat ini kemajuan yang ada di perusahaan &

terhadap kondisi

bagi s

Likert1 -5 Senarathne,

pekerjaan. J3: Fleksibitas tidak berperan besar

dalam kepuasan saya terhadap 70

pekerjaan saya.

J4: Menurut saya, penting untuk

dipromosikan dari waktu ke waktu
Feedback & Dukungan | FS1: Menurut saya, penting untuk
support (X4) yang mendapatkan bimbingan,

diterima penghargaan, umpan balik yang

Keterbukaan dari tempat | membangun dan kesempatan untuk (Tennakoon
komunikasi, kerja. berkembang. &
bimbingan, dan FS2: Saya senang bekerja dengan Likert I —5 | Senarathne,
hubungan yang manajer yang suportif 2020)

suportif dari

lingkungan kerja.

FS3: Saya tidak suka bekerja dalam
sebuah tim, bersenang-senang
bersama dan bisa saling membantu

satu sama lain.
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Skala
Variabel Indikator Aitem Sumber
Pengukuran
FS4: Saya dapat mendiskusikan
secara terbuka masalah-masalah
yang berkaitan dengan pekerjaan &
kehidupan pribadi dengan atasan
saya.
Technological Kemudaha | T1: Kemajuan teknologi membantu
Adapration (X5) n tugas saya dalam bekerja secara efisien.
dengan T2: Saya suka bekerja di
Kemampuan teknologi. | perusahaan secara aktif. Jika
dalam perusahaan menyediak an metode
(Tennakoon
menggunakan pekerjaan yang baru dan inovatif &
teknologi untuk T3: Menggunakan teknologi
Likert1 -5 Senarathne,
menunjang membantu saya menyeimbangkan
2020)
efektivitas kerja pekerjaan dan kehidupan.
T4: Saya suka ghzlhlskzm waktu
untuk kegiatan yang
berhubungan dengan pekerjaan di
luar jam kerja reguler dengan
menggunakan teknologi baru.
Work-Life Kemampu | W1: Jumlah jam kerja saya menjadi
Balance (Y) an untuk perhatian saya
memenuhi | W2: Saya puas dengan kemampuan
Kemampuan kebutuhan | saya memenuhi kebutuhan
individu dalam kehidupan | pekerjaan dengan kehidupan
(Tennakoon
menyeimbangkan | pribadidan | pribadi saya &
tuntutan kehidupan | W3: Mungkin saya tidagk masuk
é Likert1 -5 Senarathne,
pekerjaan dan profession | akal, tetapi perlu ada keseimbangan
2020)
kehidupan pribadi | al yang baik antara pekerjaan dan
(Tennakoon & kchiﬁan pribadi saya
Senarathne, 2020) ‘W4: Saya merasa sulit untuk
bekerja karena masalah pribadi.
‘W35: Pekerjaan saya terganggu
karena kehidupan pribadi saya.
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Skala
Variabel Indikator Aitem
Pengukuran

Sumber

‘W6: Kehidupan pribadi saya

terganggu karena pekerjaan

34 Populasi dan Sampel

34.1 Populasi Penelitian

+8

Populasi adalah sekumpulan objek atau individu yang dipilih oleh
peneliti berdasarkan atribut tertentu (Sugiyono, 2015). Partisipan penelitian
ini adalah mahasiswa Gen Z yang bekerja di berbagai sektor industri, baik
di lembaga pemerintah maupun swasta di Indonesia.

Sampel Penelitian

Sugiyono (2015) mendefinisikan sampel sebagai bagian dari data
yang diambil dari keseluruhan ukuran dan susunan populasi. Mahasiswa
yang bekerja di Yogyakarta, khususnya anggota Generasi Z, yang jumlahnya
tidak pasti, adalah demografi yang diteliti a_m penelitian ini. Akibatnya,
sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan
standar tertentu yang dimodifikasi agar sesuai dengan tujuan investigasi saat
ini. Studi ini menggunakan kriteria Hair et al., (2014) untuk menemukan
jumlah sampel yang tepat. Pedoman ini menyarankan bahwa jumlah
indikator kuesioner dapat digunakan untuk menghitung jumlah sampel yang
optimal dalam penelitian kuantitatif. Menurut Hair et al., (2014) ukuran
sampel harus setidaknya lima kali jumlah indikator dan paling banyak

sepuluh kali jumlah indikator. Jumlah sampel yang disarankan, mengingat

26 indikator dalam studi ini, adalah antara 130 dan 260 responden. 260
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responden adalah jumlah target minimum yang ditetapkan untuk survei ini.
Menggunakan kriteria responden yang tercantum di bawah ini:
1. Mahasiswa aktif perguruan tinggi di Yogyakarta.
2. Usia 18 — 28 Tahun (Gen 7).
3. Bekerja (Full Time, Part Time, Freelance, dan usaha pribadi)
4. Tidak sedang cuti akademik.
Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan strategi pengumpulan data untuk memperoleh
informasi yang relevan. Dua faktor utama yang memengaruhi kualitas data
penelitian adalah alat penelitian dan metodologi pengumpulan data. Salah
satu langkah yang dapat memengaruhi hasil penelitian yang direncanakan
adalah pengumpulan data (Sugiyono, 2015). Google Form digunakan untuk
mendistribusikan survei daring kepada mahasiswa Generasi Z yang bekerja
di Yogyakarta sebagai bagian dari metode pengumpulan data. Survei ini
dibagi menjadi dua bagian: bagian identitas responden, yang menanyakan
informasi seperti nama, jenis kelamin, usia, status, tingkat pendidikan, dan
jenis pekerjaan; dan bagian kedua, yang memuat pernyataan tentang variabel
penelitian yang dinilai pada a likert.
Teknik Analisis Data
Metode analisis data meliputi pengkategorian dan pengorganisasian
data ke dalam satuan wuraian dasar untuk menemukan tema dan
mengembangkan kesimpulan. Perangkat lunak SPSS digunakan dalam

metodologi analisis data kuantitatif penelitian ini. Analisis deskriptif, uji
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validitas dan reliabilitas, model regresi linier berganda, uji t, dan uji

signifikansi model (uji F dan uji R square) adalah beberapa teknik analisis

data yang akan digunakan.

3.6.1 Analisis Deskriptif
Gambaran umum dari fitur data yang dikumpulkan untuk investigasi
ini diberikan dengan menggunakan analisis deskriptif. Statistik deskriptif,
menurut Sugiyono (1960), adalah metode analisis data yang menunjukkan
atau menjelaskan data tanpa berusaha menggeneralisasikan atau menarik
kesimpulan tentang populasi secara keseluruhan. Distribusi data penelitian
dan karakteristik responden ditentukan dengan menggunakan analisis
deskriptif dalam penelitian ini. Data disajikan dengan cara berikut untuk
tujuan analisis ini:
1. Distribusi frekuensi : Untuk melihat pola penyebaran data berdasarkan
kategori tertentu.
2. Rata-rata (mean), median, dan modus : Untuk memahami
kecenderungan sentral data.
3. Standar deviasi : Untuk mengukur sebaran data terhadap nilai rata-rata.
4. Penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram : Untuk memberikan
visualisasi data yang lebih mudah dipahami.
Selain karakteristik responden, analisis deskriptif juga digunakan
untuk peneliti memahami kecenderungan jawaban responden terhadap

variabel penelitian. Menurut Sugiyono (2020), analisis deskriptif sering

digunakan untuk melihat pola jawaban responden berdasarkan skala likert.
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Dalam penelitian ini, setiap variabel penelitian dianalisis berdasarkan nilai

rata-rata (mean), standar deviasi, dan distribusi jawaban responden.

Interpretasi hasil analisis deskriptif dilakukan dengan membandingkan

mean terhadap skala yang digunakan untuk melihat kecenderungan jawaban

responden terhadap masing-masing indikator penelitian.

Uji Instrumen

Tujuan pengujian ini adalah untuk memverifikasi bahwa alat

penelitian dapat mengukur variabel secara andal dan tepat.

Uji Validitas

Kemampuan alat penelitian untuk mengukur apa yang ingin
diukur dikenal sebagai validitas. Sugiyono (2020) mendefinisikan
validitas sebagai tingkat ketepatan suatu instrumen dalam menilai
konsep yang diteliti. Ketika suatu alat pengukur dapat memberikan
hasil yang sesuai dengan kenyataan, maka alat tersebut dianggap
valid. Mengkorelasikan setiap skor pertanyaan dengan skor
kuesioner secara keseluruhan merupakan salah satu metode untuk
menguji validitas. Korelasi ini sering kali menggunakan teknik
korelasi product moment, dan SPSS dapat digunakan untuk melihat
nilai korelasi dalam sebuah tabel untuk menilai signifikansinya.
Secara umum, validitas dapat diukur dengan tiga cara mudah
(Sugiyono, 2020) :
1) Tetapkan hubungan antara skor setiap pertanyaan dan skor

keseluruhan konstruk.
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14
2) Terapkan uji validitas dengan membandingkan nilai r yang

dihitung dan tabel.
3) Melakukan analisis faktor.

Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5% (0,05) dan
derajat kebebasan (df) = n-2, di mana n adalah jumlah responden
penelitian, kita dapat membandingkan nilai r yang dihitung dan yang
ditabulasikan untuk mengevaluasi validitas. Jika, sesuai dengan
kondisi pengujian, ang dihitung lebih besar dari r tabel, maka
pertanyaan tersebut valid. Di sisi lain, jika r yang dihitung lebih kecil
dari r tabel, maka pertanyaan tidak dapat diterima.

b. Uji Reliabilitas

Derajat konsistensi suatu instrumen penelitian diukur dari
reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (2018), dependabilitas merupakan
derajat konsistensi dan stabilitas data atau hasil penelitian.
onbach's Alpha digunakan untuk menilai dependabilitas dalam
penelitian ini. Jika Cronbach's Alpha (o) suatu instrumen lebih dari
0,70, maka instrumen tersebut dianggap reliabel. Sebaliknya,

instrumen tersebut dianggap tidak reliabel jika Cronbach's Alpha (o)

47
kurang dari 0,7 (Hair et al., 2014).

3.6.3 Uji Asumsi Klasik
Untuk memastikan model regresi andal dan menghasilkan estimasi

objektif, uji asumsi ini harus dilakukan (Hair et al., 2014).
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Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk memastikan bahwa distribusi
data penelitian terdistribusi normal, menurut Sugiono (2013), Saat
melakukan uji seperti uji Shapiro-Wilk atau Kolmogorov-Smirnov,
data dianggap memiliki distribusi normal jika nilai p lebih besar dari

005. Namun, data tidak mengikuti distribusi normal jika nilai p kurang

dari 005.

. Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menentukan

apakah variabel independen memiliki hubungan yang kuat satu sama
lain (Hair et al., 2014). Uji ini menggunakan Variance Inflation Factor
(VIF) dan Tolerance Value; jika VIF kurang dari 10 dan Tolerance
lebih besar dari 0,1, tidak ada multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan variabel
residual tersebar secara acak dan tidak menunjukkan pola tertentu.

(Sugiyono, 2015). Pengujian dilakukan dengan Glejser Test atau

scatterplot, maka model regresi bebas dari heteroskedastisitas.

3.64 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk memastikan dampak

faktor independen terhadap variabel dependen (Hair et al., 2014).

Berdasarkan acuan oleh Tennakoon & Senarathne (2020), model regresi

yang digunakan adalah sebagai berikut :
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Y=a+ B, X1+ B, Xy + B3 X3+ B Xs + PXs + &

Keterangan :
Y = Work-life Balance
X1 = Flexibility & Freedom
X2 = Motivation
X3 = Job Satisfaction
X4 = Feedback & Support
X5 = Technological Adaptation
UjiT

Untuk memastikan dampak masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen secara terpisah, uji t parsial dilakukan setelah
model regresi dijalankan. Berikut ini adalah kriteria yang digunakan untuk
membuat keputusan:

- HO ditolak, yang berarti ada pengaruh yang signifikan, jika t hitung
>t tabel.

- HO ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh yang signifikan. jika t
hitung lebih kecil dari t tabel.

- HO ditolak ja nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05, yang
berarti variabel X mempunyai ngaruh yang signifikan terhadap
variabel Y.

- HO diterima jika nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 005,

yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel X

dengan variabel Y.
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Koefisien dari masing-masing variabel akan dianalisis berdasarkan

nilai signifikansi (p-value) dan koefisien beta (B) untuk menentukan

variabel mana yang memiliki pengaruh signifikan terhadap work-life

balance (Hair et al., 2014)

3.6.6 Uji Signifikansi Model

a.

7
Uji F (Goodness of Fit Test)

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah faktor-faktor
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen

(Sugiyono, 2018). Berdasarkan ketentuan pengujian, nilai p kurang dari

0,05 menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen..

. Uji Koefisien Determinasi (R-Square/R?)

Uji R-Square dapat digunakan untuk menentukan sejauh mana

faktor independen dapat menjelaskan faktor dependen. Jika skor R2
suatu model mendekati 1, model tersebut dianggap memiliki potensi
prediktif yang kuat. Namun, jika R2 mendekati nol, kapasitas model

untuk menjelaskan variabel dependen akan menurun (Hair et al., 2014).




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data
4.1.1. Deskripsi Objek Penelitian
Mahasiswa pekerja dalam penelitian ini merupakan bagian dari

Generasi Z (usia 18 — 28 tahun) yang aktif menjalani peran ganda sebagai
pelajar dan pekerja di wilayah Yogyakarta. Berdasarkan kriteria yang
ditentukan, responden dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa Gen Z
yang bekerja. Fenomena mahasiswa bekerja telah menjadi bagian dari
realiatas sosial di Yogyakarta, yang menurut data Survei Biaya Hidup
Mahasiswa (PSEKUIN, 2024), lebih dari 25% mahasiswa di wilayah ini
terlibat dalam kegiatan kerja sambil kuliah. Jenis pekerjaan yang dijalani
pun sangat beragam, mulai dari menjadi barista, asisten praktikum,
freelancer, hingga menjalankan bisnis pribadi. Alasan mereka bekerja juga
bervariasi, mulai dari kebutuhan finansial, mencari pengalaman kerja,
hingga membangun kemandirian ekonomi sejak dini.

4.1.2. Karakteristik Responden

Responden yang dikumpulkan pada penelitian ini merupakan

mahasiswa pekerja gen z di Yogyakarta yang sedang tidak cuti akademik.
Responden berasal dari PTN/PTS di Yogyakarta dan bekerja secara Full
Time, Part Time, Freelance, dan Usaha Pribadi di dalam/luar Yogyakarta.
Hasil penelitian dari 265 responden yang terkumpul dari 35 perguruan tinggi

dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik tertentu sebagai berikut :

52
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a. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
265 jawaban

@ Laki - Laki
@ Perempuan

Gambar 4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Total responden sebanyak 265 ang, yang terdiri dari 102
responden laki-laki (38,5%) dan 163 responden perempuan (61,5%).
seperti terlihat pada Gambar yang menunjukkan karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin. Data ini menunjukkan bahwa

mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta didominasi oleh responden

perempuan.

b. Usia

Usia
265 jawaban

® 181ahun
@ 19 Tahun
@ 20 Tahun
@ 21 Tahun
@ 22 Tahun
® 23 Tahunn
@ 24 Tahun
@ 25 Tahun

nv

Gambar 4.2 Jumlah Responden Berdasarkan Usia
Sumber : Diolah Peneliti, 2025
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Menurut Gambar 4.2, yang menampilkan karakteristik
responden berdasarkan usia, mayoritas responden 79, atau 298%
berusia 22 tahun., diikuti oleh usia 21 tahun 65 responden (24.5%), usia
20 tahun 43 responden (16,2%), dan usia 23 tahun 40 responden
(15,1%). Sementara itu, responden dengan usia 19 tahun tercatat 19
responden (7,2%), usia 24 tahun 11 responden (4,2%), usia 25 tahun 5
responden (1,9%), dan responden yang berusia di atas 25 tahun 2
responden (0,8%). Tidak terdapat responden pada usia 18 tahun.
Responden yang mendominasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
pekerja Gen Z (20-23 tahun). Data ini menunjukkan bahwasanya
kelompok usia produktif inilah yang paling aktif dalam menjalani peran
sebagai mahasiswa sekaligus pekerja di Yogyakarta.

Status

Status

265 jawaban

@ Menikah
® Belum

Gambar 4.3 Jumlah Responden berdasarkan Status
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Mayoritas responden 261 responden, atau 98,5% belum

menikah, menurut Gambar 4.3, yang menampilkan karakteristik
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responden berdasarkan status perkawinan. Namun, hanya empat
responden, atau 1,5%, yang sudah menikah. Hal ini menunjukkan
bahwa hampir semua mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta yang
berpartisipasi dalam penelitian ini masih berada di tahap awal dewasa,
dengan pendidikan dan kemajuan profesional masih menjadi prioritas
utama mereka. Status belum menikah juga memungkinkan mereka
memiliki fleksibilitas waktu dan tanggung jawab yang berbeda
dibandingkan responden yang telah menikah, sehingga dapat
memengaruhi cara mereka mengelola peran sebagai mahasiswa
sekaligus pekerja.

d. Tingkat Pendidikan

Apa Tingkat Pendidikan Anda Saat ini?
265 jawaban

® D3
® D4
s
@52

2

Gambar 4.4 Jumlah Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.4 yang menampilkan karakteristik
responden berdasarkan jenjang pendidikan, sebanyak 216 responden
atau 81.5% dari total responden merupakan mahasiswa strata satu.

Selanjutnya, sebanyak 27 responden (10,2%) berasal dari jenjang D3,
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13 responden (4.9%) dari jenjang D4, dan 9 responden (3.4%) dari
jenjang S2. Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa pekerja Gen Z di
Yogyakarta yang paling banyak terlibat dalam penelitian ini dominan
berasal dari jenjang S1. Data ini mencerminkan bahwa jenjang
pendidikan S1 menjadi mayoritas dari kalangan Gen Z yang juga aktif
bekerja, sehingga relevan dengan fokus penelitian mengenai
keseimbangan antara kehidupan akademik dan pekerjaan pada generasi
tersebut.

e. Tingkat Semester

Saat ini anda semester berapa?
265 jawaban

e
®2
83
'Y
®:
@6
o7
83
e

Gambar 4.5 Diagram Jumlah Responden berdasarkan Tingkat
Semester
Sumber : Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan data dari 265 responden, mayoritas mahasiswa
pekerja yang mengikuti penelitian ini berada pada semester 8, yaitu
sebesar 453%. Selanjutnya, sebanyak 19.6% berada di semester 6,
174% di semester 4, dan 10,2% di semester 2. Sementara itu,

persentase mahasiswa pada semester 1, 3, 5, dan 7 tergolong sangat

kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang berada di
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semester lanjut lebih banyak bekerja dibandingkan mahasiswa semester
awal, yang kemungkinan masih fokus pada adaptasi akademik dan
belum memiliki tekanan eksternal sebanyak mahasiswa akhir. Semakin
tinggi semester, semakin besar pula kemungkinan mahasiswa memilih
bekerja, baik untuk kebutuhan finansial, pengalaman, maupun kesiapan
kerja.

o
f. Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan anda ?

265 jawaban

@ Paruh wakiy
@ Ponuh wakiu
® Freelance

@ Usaha Pribadi

Gambar 4.6 Diagram Jumlah Responden berdasarkan Jenis Pekerjaan
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Mayoritas responden atau sebanyak 118 responden (44.,5%)
bekerja paruh waktu, berdasarkan Gambar 4.6 yang menampilkan
karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan. Selanjutnya,
sebanyak 86 responden (32,5%) menjalani pekerjaan sebagai
freelancer, 35 responden (132%) bekerja penuh waktu, dan 26
responden (9,8%) menjalankan usaha pribadi. Data ini menunjukkan
bahwa sekitar 83% mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta cenderung

memilih pekerjaan yang fleksibel, seperti paruh waktu dan freelance,
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yang memungkinkan mereka tetap dapat menyesuaikan waktu antara

tanggung jawab akademik dan pekerjaan.

4.1.3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Sebelum melanjutkan dengan analisis mendalam terhadap model

regresi linear berganda dan pengujian hipotesis, Temuan penelitian yang

berkaitan dengan tanggapan yang diberikan responden terhadap pernyataan

tersebut kemudian akan disajikan. Penelitian ini menggunakan skala likert

1 — 5 sebagai ukuran penilaian sebagai berikut :

1. Sangat Tidak Setuju (1)

2. Tidak Setuju (2)
3. Netral (3)
4. Setuju(4)

5. Sangat Setuju (5)

Setelah memperoleh skor total, kemudian skor tersebut

dikategorisasikan menggunakan rumus sebagai berikut :

Tabel 4.1 Kategorisasi

Skala Interval Selisih Keterangan
1. 1.00-179 0.79 Sangat Tidak Setuju
2. 1.80-2.59 0.79 Tidak Setuju
3. 2.60-3.39 0.79 Netral
4. 340-4.19 0.79 Setuju
5 4.20-5.00 0.80 Sangat Setuju

Sumber : (Pimentg, 2019)

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Range | Minimum | Maximum | Mean

Std. Deviation

[Flexibility & 265
IFreedom

14 6

20 1422

2739
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Motivation 265 12 8 20 1449 2.556
Job Satisfaction | 265 10 10 20 1531 2301
[Feedback & 265 12 8 20 14.92 2.134
Support

Technological 265 12 8 20 16.62 2.082
|Adaptation

Work-Life 265 21 9 300 2128 3.898
Balance

[Total 265| 7000 60.00 130.00| 96.8340 12.35441
Valid N (listwise) | 265

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Nilai, rentang, nilai minimum dan maksimum, rata-rata (mean), dan

simpangan baku semuanya dimasukkan dalam analisis statistik deskriptif

vang dilakukan untuk menentukan deskripsi umum data dari setiap variabel

dalam penelitian ini. Tabel 4.2 menampilkan temuan perhitungan statistik

deskriptif keenam variabel, khususnya :

Range, minimum dan maksimum : Dengan skor minimum 6 dan skor

maksimum 20, variabel flexibility and freedom memiliki rentang 14.

Dengan skor minimum 8 dan skor maksimum 20, variabel motivation
memilikirentang 12. Dengan skor minimum 10 dan skor maksimum 20,

variabel job satisfaction memiliki rentang 10. Dengan skor minimum 8
dan skor maksimum 20, variabel feedback & support memiliki rentang
12. Dengan skor minimum 8 dan skor maksimum 20, variabel
technological adaptation memiliki rentang 12. Variabel work-life

balance memiliki range sebesar 2, skor minimum 9 dan maksimum

sebesar 30.
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2. Perbandingan Mean dan Standar Deviasi : Pada variabel flexibility
& freedom, nilai rata-ratanya sebesar 14,22 dengan standar deviasi
2,739. Meskipun tergolong cukup tinggi, nilai ini merupakan yang
terendah dibandingkan variabel lain, menunjukkan bahwa sebagian
responden masih merasakan keterbatasan fleksibilitas. Sebaran datanya
cukup moderat, menandakan adanya perbedaan pengalaman dalam hal
fleksibilitas. Variabel motivation memiliki rata-rata sebesar 14,49 dan
standar deviasi sebesar 2,55. Nilai ini mencerminkan tingkat motivasi
yang cukup kuat di kalangan responden, dengan persepsi yang relatif
seragam. Selanjutnya, pada variabel job satisfaction, diperoleh rata-rata
sebesar 15,31 dengan standar deviasi 2,301. Ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja responden berada pada tingkat tinggi, dan persepsinya
cenderung konsisten antarindividu. Untuk variabel feedback & support,
nilai rata-ratanya adalah 14,92 dengan standar deviasi 2,134. Hal ini
menunjukkan bahwa responden merasa cukup mendapatkan dukungan
dan umpan balik dari lingkungan kerja atau akademik mereka, dengan
tingkat persepsi yang cukup homogen. Sementara itu, variabel
technological adaptation mencatatkan rata-rata tertinggi di antara
variabel independen, yaitu 16,62, serta standar deviasi terendah sebesar
2082. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa pekerja Gen Z
memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang sangat baik dan
persepsinya hampir seragam di seluruh responden. Terakhir, variabel

work-life balance memiliki rata-rata paling tinggi secara keseluruhan,
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yaitu 21,28. Namun, standar deviasinya juga paling besar, yakni 3,898.
Meskipun menunjukkan kecenderungan positif terhadap kemampuan
menyeimbangkan peran kerja dan kehidupan, besarnya standar deviasi
mengindikasikan adanya variasi yang cukup besar dalam persepsi
responden—artinya, sebagian besar merasa cukup seimbang, namun
sebagian lainnya mungkin masih menghadapi tantangan dalam
mencapai keseimbangan tersebut.

Setelah diperoleh lai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari
masing-masing variabel secara keseluruhan, langkah berikutnya adalah
menganalisis kecenderungan jawaban responden terhadap setiap pernyataan
dalam kuesioner, maka hasil skor mean akan dikategorikan berdasarkan
interval yang telah ditetapkan. Kategori tersebut mengacu pada skala likert
5 poin yang dikembangkan oleh Pimentel (2019) sebagaimana ditampilkan
per variabel sebagai berikut :

1. Flexibility & Freedom (X1)

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Aitem X1

N | Mean | Keterangan

Saya sangat menghargai posisi yang 265| 42113 Sangat
menawarkan jam kerja yang fleksibel Setuju

Saya menginginkan kebebasan dan 265| 4.0075 Setuju
variasi dalam tugas

Waktu untuk cuti tidak penting bagi 265| 2.6679 Netral
saya
Saya tidak keberatan bekerja lebih 265| 3.3358 Netral
lama jika diperlukan

Sumber : Diolah Peneliti, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.3 hasil statistik deskriptif dari aitem variabel

Slexibility & freedom memiliki rincian sebagai berikut :

Pernyataan F1 memiliki mean sebesar 4.21

Pernyataan F2 memiliki mean sebesar 4.01

Pernyataan F3 memiliki mean sebesar 2.66

Pernyataan F4 memiliki mean sebesar 3.33

Hal ini menunjukkan bahwasanya mahasiswa pekerja cenderung

menyetujui pentingnya flexibility & freedom kerja, namun tidak semua

responden merasa nyaman mengorbankan waktu pribadi atau cuti untuk

bekerja lebih lama.

2. Motivation (X2)

Tabel 4. 4 Statistik Deskriptif Aitem X2

N | Mean | Keterangan
Imbalan berupa moneter (dana) penting | 265 | 4.3434 Sangat
bagi saya (Misalnya bonus berbasis Setuju
kinerja penghargaan berupa insentif)
Imbalan non-moneter (non-dana) tidak | 265| 2.9434 Netral
penting bagi saya (Misalnya manfaat
asuransi kesehatan/liburan atau
tunjangan ketika sakit).
Kegiatan pelatihan dan pengembangan | 265 | 4.2415 Sangat
memberikan efek motivasi b saya. Setuju
Saya tidak merasa terdorong untuk 265| 29623 Netral

menemukan cara-cara baru yang lebih
baik dalam melakukan pekerjaan.

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil statistik deskriptif dari aitem variabel

motivation memiliki rincian sebagai berikut :

Pernyataan M1 memiliki mean sebesar 4.34




- Pernyataan M2 memiliki mean sebesar 2.94

- Pernyataan M3 memiliki mean sebesar 4.24

- Pernyataan M4 memiliki mean sebesar 2.96

63

Hal ini menunjukkan bahwasanya Motivation mahasiswa pekerja

cenderung leih dipengaruhi oleh aspek moneter dan pengembangan diri,

daripada imbalan non-dana atau motivisi intrinsik

3. Job Satisfaction (X3)

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Aitem X3

dipromosikan dari waktu ke waktu.

N | Mean | Keterangan
Organisasi ini memperlakukan saya 265| 4.0302 Setuju
seperti manusia, bukan angka.
Saya sadar akan peluang kemajuan 265| 40717 Setuju
yang ada di perusahaan bagi saya..
Fleksibilitas tidak berperan besar dalam | 265 | 3.0340 Netral
kepuasan saya terhadap pekerjaan saya.
Menurut saya, penting untuk 265| 4.1698 Setuju

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.5 hasil statistik deskriptif dari aitem variabel job

satisfaction memiliki rincian sebagai berikut :

- Pernyataan J1 memiliki mean sebesar 4.03

- Pernyataan J2 memiliki mean sebesar 4.07

- Pernyataan J3 memiliki mean sebesar 3.03

- Pernyataan J4 memiliki mean sebesar 4.16

Hal ini menunjukkan bahwasanya meskipun responden merasa

cukup puas dengan perlakukan organisai dan prospek kerja, mereka belum
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tentu merasakan kepuasan dari segi fleksibilitas dan jenjang promosi yang

jelas.

4. Feedback & Support (X4)

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Aitem X4
N | Mean | Keterangan
Menurut saya, penting untuk 265 | 4.2906 |Sangat Setuju

mendapatkan bimbingan, penghargaan,
umpan balik yang membangun dan
kesempatan untuk berkembang.

terbuka masalah — masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan &
kehiduapan pribadi dengan atasan saya.

Saya senang bekerja dengan manajer 265 | 4.4226 |Sangat Setuju
ang suportif.

Saya tidak suka bekerja dalam sebuah 265| 2.7358 Netral

tim, bersenang-senang bersama dan

saling membantu satu sama lain.

Saya dapat mendiskusikan secara 265 3.4679 Setuju

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil statistik deskriptif dari aitem variabel

Sfeedback & support memiliki rincian sebagai berikut :

Pernyataan FS1 memiliki mean sebesar 4.29
Pernyataan FS2 memiliki mean sebesar 4.42
Pernyataan FS3 memiliki mean sebesar 2.73

Pernyataan FS4 memiliki mean sebesar 346

Hal ini menunjukkan bahwasanya mahasiswa pekerja cenderug

mendapatkan dukungan emosional dan professional dari lingkungan

kerjanya, meskipun sebagian mengalami hambatan dalam kerja tim dan

komunikasi terbuka.

5.

Technological Adaptation (X5)
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Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Aitem X5
N | Mean | Keterangan
Kemajuan teknologi membantu saya 265 4.3472 Sangat

dalam bekerja secara efisien. Setuju
Saya suka bekerja di perusahaan secara | 265| 4.2377 Sangat
aktif, Jika perusahaan menyediakan Setuju
metode pekejaan yang baru dan

inovatif

Menggunakan teknologi membantu 265 | 4.2566 Sangat
saya menyeimbangkan pekerjaan dan Setuju
kehidupan saya dengan cara
memfasilitasi manajemen waktu
Saya sukﬂlcnghabiskaﬂ waktu untuk | 265 3.7736 Setuju
kegiatan yang berhubungan dengan
pekerjaan di luar jam kerja regular

dengan menggunakan teknologi baru.
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil statistik deskriptif dari aitem variabel
technological adaptation memiliki rincian sebagai berikut :
- Pernyataan T1 memiliki mean sebesar 4.35
- Pernyataan T2 memiliki mean sebesar 4.24
- Pernyataan T3 memiliki mean sebesar 4.26
- Pernyataan T4 memiliki mean sebesar 3.77
Hal ini menunjukkan bahwasanya mahasiswa pekerja memiliki
tingkat rechnological adaptation yang sangat baik, dan mereka menganggap
teknologi sebagai alat bantu utama dalam mencapai efisiensi kerja dan

keseimbangan kehidupan
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6. Work-Life Balance (Y)

Tabel 4.8 Statistik Deskriptim Aitem Y

N | Mean | Keterangan
Jumlah jam kerja saya menjadi 265| 4.0189|  Setuju
perhatian saya.

Saya puas dengan kemampuan saya 265| 4.0679|  Setuju
memenuhi kebutuhan pekerjaan dengan
kehidupan pribadi saya.

Mungkin ;| tidak masuk akal, tetapi | 265| 4.2151| Sangat
perlu ada keseimbangan yang baik Setuju
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
|geya

Saya merasa sulit untuk bekerja karena | 265| 2.9962| Netral

Walah pribadi.

Pekerjaan saya terganggu karena 265| 3.0075| Netral
idupan pribadi saya.

Kehidupan pribadi saya terganggu 265| 2.9774 Netral

karena pekerjaan
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil statistik deskriptif dari aitem variabel
technological adaptation memiliki rincian sebagai berikut :
- Pernyataan W1 memiliki mean sebesar 4.01
- Pernyataan W2 memiliki mean sebesar 4.06
- Pernyataan W3 memiliki mean sebesar 4.21
- Pernyataan W4 memiliki mean sebesar 3.00
- Pernyataan W5 memiliki mean sebesar 3.01
- Pernyataan W6 memiliki mean sebesar 2.98
Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan persepsi mahasiswa

pekerja terhadap work-life balance tergolong positif, tetap ditemukan

adanya perbedaan pengalaman antar individu, terutama pada aspek
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gangguan antara peran pribadi dan pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa

tantangan menjaga keseibangan peran tetap relevan meskipun mayoritas

responden merasa mampu menanganinya.

4.2 Analisis Data

42.1. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas adalah untuk menentukan apakah setiap

21

item kuesioner sah atau tidak. Jika hasil penelitian menunjukkan nilai r

> rtabel dan nilai Sig < 0,03, instrumen penelitian dapat dianggap valid.

R Tabel diperoleh dari r table dengan tingkat signifikansi 5%.

Sedangkan r hitung diperoleh dari table pearson correlation.

5

Tabel 4.9 Uji Validitas

iai | Alpha
Variabel Hem . L L N]_]a] Keterangan
Soal | hitung | tabel Sig. 59,
F1 0273 Valid
Flexibilty & [Fp | 0474 Valid
Freedom 0.000 Y
F4 0496 Valid
M1 0,208 Valid
Motivation M2 0,658 |0,1158 005 Valid
(X2) M3 | 0325 0,000 Valid
M4 0,655 Valid
J1 0,372 Valid
Job
Satisfaction J2 0438 Valid
X3
(X3) 13 0,657 0,000 Valid
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ilai | Alpha
Variabel lien : L g N]_lm Keterangan
Soal | hitung | tabel Sig. 59,
J4 0,503 Valid
FS1 0073 0236 Tidak Valid
Feedback & | FS2 | 0353 Valid
Support (X4) TFg3 | 0,692 0,000 Valid
FS4 0,529 Valid
T1 0382 Valid
Technological [ 2 0447 Valid
Adaptation
(X5) T3 0359 0,000 Valid
T4 0,566 Valid
W1 0417 Valid
0,1205 0,05
W2 0,385 Valid
Work-Life W3 0302 0,000 Valid
Balance (Y) [Twa | 0692 Valid
W5 0679 Valid
W6 0,635 Valid
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Hasil uji validitas untuk 25 indikator yang digunakan untuk

mengukur variabel dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4.9.

37

Setiap indikator memiliki nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang

lebih kecil dari 0,05, dan nilai koefisien korelasi (r hitung) yang lebih

besar dari r tabel (0,1205). Selain itu, karena koefisien r hitung lebih

kecil dari r tabel, indikator FS1 dianggap tidak valid. Oleh karena itu,
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data dari 25 indikator tersebut layak untuk digunakan sebagai alat

penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas terhadap 26 indikator, ditemukan

bahwa 25 indikator memenuhi kriteria validitas, sementara satu
indikator, yaitu FS1, dianggap tidak valid karena nilai koefisien

korelasi r yang dihitung lebih kecil dari nilai yang ditemukan dalam

tabel r. Akibatnya, hanya 25 indikator yang dianggap valid yang
digunakan dalam uji reliabilitas berikutnya.

Tujuan uji reliabilitas adalah untuk memastikan seberapa

65
konsisten instrumen penelitian menghasilkan hasil. Dalam penelitian

ini, nilai Cronbach's Alpha digunakan untuk menguji reliabilitas: suatu
instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha-nya lebih besar
dari 0,70.

Tabel 4.10 Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
877 25
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

3
Berdasarkan Tabel 4.10, diketahui bahwa 25 item pertanyaan

yang berasal dari 5 variabel independen dan 1 variabel dependen
memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,877, yang lebih tinggi dari
batas minimum 0,70. Dengan demikian, seluruh item tersebut dapat

dinyatakan reliabel.
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422, Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan apakah setiap

variabel, baik secara sendiri maupun kolektif, memiliki distribusi

normal Ghozali (2018). Dalam statistik, dua indikator skewness dan

kurtosis digunakan untuk menguji kenormalan. Selain itu, pendekatan

Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk menguji kenormalan.
Jika nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05, data dikatakan terdistribusi

secara teratur.

Tabel 4.11 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

265

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Tabel 4.11 menunjukkan temuan uji normalitas menggunakan

Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed)
102

sebesar 200 > 0,05. Sehingga data berdistribusi normal. Alasan

menggunakan nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) adalah jumlah

responden atau sampel yang diambil termasuk dalam skala yang besar.
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Histogram
Dependent Variable: W

Fraquency

- -2 L]
Regression Standardized Residual

Gambar 4.7 Grafik Histogram
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

31
Berdasarkan Gambar 4.7 terlihat bahwa grafik tidak miring ke

7
kiri atau kanan, tetapi membentuk struktur seperti lonceng. Oleh karena

itu, dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara

teratur berdasarkan teknik histogram.

Normal PP Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: W

Expected Cum Prob

::=E { &4 1] e o
Observed Cum Prob

Gambar 4.8 Grafik P-Plot
Sumber : Diolah Peneliti, 2025
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63
Berdasarkan Gambar 4.8 menunjukkan bahwa data tersebar di

dekat garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka menurut
grafik P-Plot instrumen pada penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel
bebas dalam model regresi, maka dilakukan uji multikolinearitas

124
(Ghozali, 2018). Apabila korelasi antar variabel bebas sangat kecil atau

bahkan tidak ada sama sekali, akﬂ model regresi tersebut dikatakan
baik. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas dapat
digunakan aj variance inflation factor (VIF) dan nilai toleransi.
Multikolinearitas dikatakan ada apabila nilai VIF lebih besar dari 10
dan nilai toleransi lebih kecil dari 0,10. Sebaliknya, model dapat
dikatakan tidak mengandung multikolinearitas apabila nilai toleransi

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.

Tabel 4.12 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | (Constant)
Flexibility & Freedom 613 1.632
Motivation 582 1.717
Job Satisfaction 482 2074
Feedback & Support 454 2.202
Technological Adaptation 710 1.408
a. Dependent Variable: Work-Life Balance

Sumber : Diolah Peneliti, 2025
Hasil uji multikolinearitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel

4.12 menunjukkan bahwa tidak ada satu pun variabel bebas yang
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menunjukkan gejala multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
IF yang kurang dari 10 dan nilai toleransi masing-masing variabel
yang lebih besar dari 0,1. Untuk lebih jelasnya, diberikan nilai toleransi
untuk variabel-variabel berikut: 0,613 dan 1,632 untuk variabel
Sflexibility & freedom; 0,582 dan 1,717 untuk variabel motivation; 0 482
dan 2,074 untuk variabel kepuasan kerja; 0.454 dan 2200 untuk
variabel umpan balik & dukungan; dan 0,710 dan 1,408 untuk variabel
7

technological adaptation. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa

model regresi ini tidak mengandung multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2018 adalah untuk
mengetahui apakah terdapat variasi varians residual di antara
pengamatan dalam model regresi. Uji scatterplot atau uji Glejser dapat
digunakan untuk pengujian. Model regresi dianggap bebas dari gejala
heteroskedastisitas jika hasil pengujian tidak menunjukkan pola

tertentu.
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Scatterplot
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Gambar 4.9 Uji Scatterplot Heteroskedastisitas
Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Gambar 4.9 enunjukkan bahwa titik-titik berada di atas dan di
bawah garis nol pada sumbu Y. tersebar secara acak, dan tidak
membentuk pola tertentu. Pola distribusi ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

@ .
Tabel 4.13 Uji Gletser

Coefficients®

Model Sig.

1 l@:nstant) .828
Flexibility & Freedom 384
Motivation 059
Job Satisfaction 871
Feedback & Support 067
Technological Adaptation 050

a. Dependent Variable: Work-Life Balance

Coefficients®

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Setiap variabel, termasuk variabel Technological Adaptation
(X5) yang memiliki nilai signifikansi 0,050, memiliki nilai di atas atau

sama dengan 0,05, sesuai dengan Tabel 4.13 hasil Uji Glejser. Oleh
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karena itu, dapat dikatakan tidak terdapat tanda-tanda

heteroskedastisitas pada model regresi.
43 Pengujian Hipotesis
4.3.1. Uji Hi%tesis Secara Parsial (Uji t)

Dalam penelitian ini, model analisis regresi linier berganda
digunakan untuk menilai hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis ini adalah untuk
memastikan sebagian bagaimana variabel independen memengaruhi
variabel dependen. Nilai t-hitung, nilai Sig, dan nilai koefisien regresi (Beta)
diperiksa selama pengujian. Tabel 4.14 di bawah ini menampilkan temuan
lengkap dari uji hipotesis parsial:

116
Tabel 4.14 Uji Hipotesis

No | Hipotesis p(Beta) | Ujit | Sig. Keputusan

I. E[exibiliry & Sfreedom | 0.206 3681 | <0001 | Diterima
berpengaruh terhadap work-
life balance pada mahasiswa

pekerja Gen Z

2. | Motivation berpengaruh | 0.205 3562 | <0001 | Diterima
terhadap work-life balance

pada mahasiswa pekerja Gen Z

g
3. | Job Satisfaction berpengaruh | 0.063 0998 |0.319 Ditolak
terhadap work-life balance

pada mahasiswa pekerja Gen Z

4. Eeedbark & Support | 0.268 4.123 | <0001 | Diterima
berpengaruh terhadap work-

life balance pada mahasiswa

pekerja Gen Z
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No | Hipotesis P (Beta)

Ujit

Sig.

Keputusan

5. | Technological Adaptation | 0.159
berpengaruh terhadap work-
life balance pada mahasiswa

pekerja Gen Z

3.057

0.002

Diterima

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

Pengujian hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan

o]
menggunakan data yang telah diolah pada Tabel 4.14. Hasil dari hipotesis

parsial dijelaskan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 : Flexibility & freedom berpengaruh terhadap work-life

balance pada mahasiswa pekerja Gen Z

17

Nilai t hitung >t tabel (3,681 > 1.969) berdasarkan hasil uji t dan
nilai signifikansi < 0,001 lebih kecil dari 0,005. Hal ini menunjukkan
bahwa pada kelompok pekerja mahasiswa Gen Z di Yogyakarta,
variabel flexibility & freedom (X1) memiliki pengaruh yang besar
terhadap keseimbangan kehidupan kerja (Y). Pengaruh tersebut bersifat
positif, ditunjukkan dengan nilai koefisien beta X1 sebesar 0,206 yang
berarti bahwa keseimbangan kehidupan kerja pekerja mahasiswa
meningkat seiring dengan tingkat flexibility & freedom kerjanya.
Dengan kata lain, setiap peningkatan satu unit flexibility & freedom,

maka keseimbangan kehidupan kerja meningkat sebesar 0,206 satuan.

Dengan demikian, Hipotesis 1 diterima.
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2. Hipotesis 2 : Motivation berpengaruh terhadap work-life balance

pada mahasiswa pekerja Gen Z
Nilai t hitung > t tabel (3,562 > 1,969) berdasarkan hasil uji t dan

nilai signifikansi < 0,001 lebih kecil dari 0,005. Hal ini menunjukkan
bahwa pada kelompok pekerja mahasiswa Gen Z di Yogyakarta,
komponen motivation (X2) erpengaruh signifikan terhadap werk life
balance (Y). Pengaruh tersebut bersifat positif, ditunjukkan dengan nilai
koefisien beta X2 sebesar 0.205 yang berarti work life balance pekerja
mahasiswa meningkat seiring dengan tingkat motivationnya atau setiap
kenaikan satu unit motivation akan mengakibatkan kenaikan work life
balance sebesar 0,205 unit. ngan demikian, Hipotesis 2 diterima.

3. Hipotesis 3 : Job Satisfaction berpengaruh terhadap work-life
balance pada mahasiswa pekerja Gen Z

Nilai t estimasi > t tabel (0,998 < 1,969) E.n nilai signifikansi

0.319 lebih besar dari 0,005 berdasarkan hasil uji t. Hal ini menunjukkan
bahwa pada kalangan pekerja mahasiswa Gen Z di Yogyakarta, tidak
terlihat anya hubungan yang nyata antara variabel kepuasan kerja
(X3) dengan keseimbangan kehidupan kerja (Y). Meskipun bernilai
positif, nilai koefisien beta X3 sebesar 0,063, namun hubungan ini tidak
cukup kuat secara statistik untuk menyatakan adanya pengaruh. Dengan
kata lain, peningkatan job satisfaction mahasiswa pekerja tidak

berdampak nyata terhadap peningkatan work-life balance. Dengan

demikian, Hipotesis 3 ditolak.
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4. Hipotesis 4 : Feedback & Support berpengaruh terhadap work-life
balance pada mahasiswa pekerja Gen Z
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 lebih kecil dari
0,005 dan nilai t hitung > t tabel (4,123 > 1,969). Hal ini menunjukkan
bahwa pada pekerja pelajar Gen Z Yogyakarta, work life balance (Y)
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel feedback and support (X4).
Pengaruh tersebut positif, ditunjukkan dengan nilai koefisien beta X4
sebesar 0,268. Artinya work life balance pekerja pelajar meningkat
seiring dengan besarnya dukungan dan feedback yang diterimanya, atau

peningkatan satu satuan feedback & support akan mengakibatkan
peningkatan work life balance sebesar 0,268 satuanDengan mikian,
Hipotesis 4 diterima.
5. Hipotesis 5 : Technological Adaptation berpengaruh terhadap work-
life balance pada mahasiswa pekerja Gen Z
Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil
dari 0,005 dan nilai t hitung > t tabel (3057 > 1,969). ini
menunjukkan bahwa pada kelompok pekerja mahasiswa Gen Z di
Yogyakarta, variabel technological adaptation (XS5) rpengaruh
signifikan terhadap work life balance (Y). Pengaruh tersebut bernilai
positif, ditunjukkan dengan nilai koefisien beta X5 sebesar 0,159.

Artinya, semakin adaptif pekerja mahasiswa terhadap teknologi, maka

semakin baik work life balance-nya atau setiap kenaikan satu unit
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13
technological adaptation, maka work life balance akan meningkat

sebesar 0,159 satuan.. Dengan demikian, Hipotesis 5 diterima.
?3.2. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Setiap variabel independen diuji sebagian sebelum pengujian
simultan dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen yang

digabungkan memiliki dampak pada variabel dependen, keseimbangan

kehidupan kerja.
79
Tabel 4.15 Uji Simultan
ANOVA®
Model E Sig.
1 |Regression 52.152 <po1b
a. Dependent Variable: Work-Life Balance

Sumber : Diolah Peneliti, 2025
Hasil uji F seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.15 menunjukkan

23
bahwa nilai F hitung adalah 52,152 dengan tingkat signifikansi < 0,001,

yaitu lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa work-life balance
pada mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta dipengaruhi secara
bersamaan oleh variabel flexibility and freedom (X1), motivation (X2), job

satisfaction (X3), feedback & support (X4), dan technological adaptation
(X5)..

433. Koefisien Determinasi (R Square/RE)

Tabel 4.16 Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R Square Adjusted R Square
1 502 492
b. Dependent Variable: Work-Life Balance
Sumber : Diolah Peneliti, 2025
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Nilai adjust r square sebesar 0492 pada Tabel 4.16 menunjukkan

bahwa kelima variabel independen dalam model regresi ini menyumbang
49.2% variasi work-life balance. Namun, anya sebesar 50.8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan yang tidak termasuk dalam
paradigma penelitian ini. Model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini reliabel dan berguna untuk mengkarakterisasi hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti secara menyeluruh.
44 Pembahasan
Judul penelitian ini adalah Determinasi Work-Life Balance pada
Mahasiswa Pekerja Gen Z di Yogyakarta : Perspektif Teori Konflik Peran.
Penelitian yang telah dilakukan menggunakan kuesioner dan disebarkan
kepada responden untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor seperti
Sflexibility &edom (X1), motivation (X2), job satisfaction (X3), feedback
& support (X4), dan technological adaptation (X5) hadap work-life
balance (Y) pada mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta. Data diolah
menggunakan aplikasi SPSS 30. Berikut pembahasannya :
1. Flexibility & Freedom rpengaruh positif terhadap work-life
balance pada mahasiswa pekerja gen Z di Yogyakarta
Variabel flexibility & freedom (1) memiliki nilai t sebesar
3,681 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, berdasarkan hasil uji
hipotesis pada Tabel 4.14. al ini menunjukkan bahwa pada kelompok
pekerja mahasiswa Gen Z di Yogyakarta, flexibility & freedom

memiliki pengaruh parsial yang positif dan signifikan terhadap work-
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life balance. Dengan demikian, hipotesis 1 diterima. Mahasiswa
pekerja, khususnya Gen Z, cenderung menuntut kontrol atas waktu,
ruang kerja, dan cara menyelesaikan tugas (Deloitte, 2023). Gen Z
sangat memprioritaskan fleksibilitas untuk menjaga keseimbangan
hidup seperti flextime, WFH, dan hybrid (Putra, 2025). Penelitian
Akbar & Amalia (2023) dan Triyanto et al. (2024) menyatakan bahwa
fleksibilitas dalam pekerjaan memungkinkan individu menyesuaikan
jadwal kerja dengan aktivitas akademik, sehingga mengurangi konflik
peran dan meningkatkan kesejahteraan. Mahardika et al. (2022) juga
menegaskan bahwa fleksibilitas berdampak positif terhadap
keseimbangan hidup Gen Z, karena generasi ini sangat menghargai
kebebasan dalam mengatur waktu, termasuk bekerja secara daring
maupun luring.

Dalam konteks teori konflik peran yang dikemukakan oleh
William J. Goode (1960), semakin banyak peran yang dimiliki
seseorang, semakin besar kemungkinan terjadinya konflik antar peran
yang berpotensi menimbulkan stres. Namun, ketika peran yang
dijalankan memberikan ruang fleksibilitas, maka tekanan dari konflik
peran tersebut dapat diminimalisir. Bagi mahasiswa pekerja,
fleksibilitas memungkinkan mereka menyusun jadwal kerja yang tidak
bertabrakan dengan kegiatan akademik, sehingga sumber daya waktu

dan energi dapat didistribusikan secara lebih efektif sebagai strategi
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adaptif dalam menghindari role strain dan mendukung pencapaian
work-life balance yang optimal.

2. Motivation berpengaruh positif hadap work-life balance pada
mahasiswa pekerja gen Z di Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.14, variabel
motivation (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 3,562 dan nilai
signifikansi sebesar < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara motivation hﬂdap work-life
balance pada mahasiswa pekerja gen z di yogyakarta, sehingga
hipotesis 2 diterima. Motivasi bagi gen z merupakan hal yang
bermakna dalam pekerjaan. Mereka tidak hanya mengejar penghasilan,
tetapi juga peluang untuk berkembang dan mendapatkan pengalaman
yang relevan dengan tujuan hidup mereka (Indeed, 2025). Mahasiswa
pekerja dengan motivation tinggi cenderung lebih baik dalam
menyusun prioritas, mengelola waktu, dan menyelesaikan tanggung
jawab akademik serta pekerjaan. Ini membantu mengurangi stres dan
mendukung work-life balance.

Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan
bahwa keseimbangan kehidupan kerja dipengaruhi oleh Motivation
kerja. Menurut Hossain et al. (2018), Megayanti al. (2021), dan
Vistanabilla (2022) menemukan bahwa motivation merupakan

pendorong utama dalam menjaga efisiensi peran, karena individu yang

memiliki motivation tinggi akan lebih terorganisir dan berorientasi pada
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tujuan. Selain itu, Permana et al. (2021) menyatakan bahwa work-life
balance berkontribusi positif terhadap kinerja karyawan Gen Z, yang
menunjukkan bahwa motivasi kerja yang ditopang oleh keseimbangan
hidup dapat meningkatkan produktivitas dan kepuasan terhadap peran
yang dijalani.

Menurut William J. Goode (1960) dalam teori konflik peran,
semakin banyak peran yang dijalani individu, semakin besar pula
potensi timbulnya ketegangan konflik peran akibat keterbatasan waktu,
energi, dan sumber daya. Namun, individu dapat meminimalisir konflik
peran tersebut apabila memiliki kekuatan internal yang cukup untuk
mengelola tekanan, salah satunya melalui motivasi. Mahasiswa pekerja
dengan motivation tinggi akan lebih termotivasi untuk mencari solusi,
mengelola jadwal, dan melakukan penyesuaian yang dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, motivation menjadi strategi
psikologis yang efektif dalam mencegah terjadinya benturan peran
antara pekerjaan dan studi, serta mendorong tercapainya werk-life
balance.

3. Job Satisfaction tidak berpengaruh terhadap work-life balance pada
mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.14, variabel job
satisfaction (X3) emjliki nilai t hitung sebesar 0,998 dan nilai

10

signifikansi sebesar 0,319. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara Job
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Satisfaction terhadap work-life balance. Maka, hipotesis 3 ditolak.
Dalam penelitian ini, variabel job satisfaction dipahami sebagai
kepuasan mahasiswa terhadap kondisi pekerjaan mereka secara umum,
seperti peluang promosi, rasa dihargai, serta perlakuan organisasi
terhadap mercka. Namun, berdasarkan persepsi mayoritas responden,
terlihat bahwa kepuasan kerja bukan merupakan faktor yang dominan
dalam memengaruhi keseimbangan hidup. Hal ini kemungkinan besar
dipengaruhi oleh status pekerjaan responden, yang sebagian besar
bukan pekerja tetap.

Berdasarkan data deskriptif responden, diketahui bahwa
mayoritas mahasiswa pekerja dalam penelitian ini memiliki jenis
pekerjaan paruh waktu (44.5%) dan freelance (38.5%), sementara
sisanya menjalani usaha pribadi atau bekerja penuh waktu. Jenis
pekerjaan ini umumnya tidak bersifat jangka panjang dan tidak
memberikan jenjang karier yang jelas, schingga mahasiswa cenderung
tidak terlalu melibatkan diri secara emosional maupun struktural dalam
pekerjaannya (Merdeka, 2023). Dengan demikian, meskipun mereka
tetap menyelesaikan tugas pekerjaan, kepuasan kerja bukan menjadi
prioritas utama dalam menjalankan aktivitas hariannya.

Dukungan literatur untuk kondisi ini dapat ditemukan dalam
studi oleh Conway & Briner (2002) yang menyebutkan bahwa pekerja
paruh waktu dan freelance cenderung memiliki keterlibatan emosional

yang lebih rendah terhadap pekerjaan, sehingga tingkat kepuasan
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mereka terhadap pekerjaan tidak selalu berdampak signifikan terhadap
keseimbangan kehidupan secara keseluruhan. Hal senada juga
dikemukakan oleh Martin & Sinclair (2007) yang menunjukkan bahwa
job satisfaction lebih signifikan pengaruhnya terhadap work-life
balance pada karyawan tetap dibandingkan pekerja fleksibel atau part-
time.

Selanjutnya pada indikator J3 dalam kuesioner tentang
fleksibilitas sebagian besar responden memberikan jawaban netral
hingga tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa meskipun mereka cukup
puas dengan beberapa aspek pekerjaan, tetapi fleksibilitas yang mereka
rasakan tidak terlalu besar. Hal ini kontras dengan temuan pada variabel
[lexibility & freedom (X1), yang secara statistik berpengaruh signifikan
terhadap work-life balance (Y). Ketidaksesuaian ini memperkuat
bahwa kepuasan kerja secara umum bukan faktor utama penentu
keseimbangan peran.

Dalam teori konflik peran oleh William J. Goode (1960),
dijelaskan bahwa tekanan peran (rele strain) muncul ketika sumber
daya pribadi seperti waktu dan energi tidak mencukupi untuk
menjalankan semua peran secara optimal. Kepuasan kerja seharusnya
dapat menekan tekanan ini jika pekerjaan memberikan makna, struktur,
dan penguatan psikologis. Namun, pada mahasiswa pekerja paruh
waktu dan freelance, peran pekerjaan sering kali dianggap sebagai

pelengkap, bukan sebagai peran inti. Oleh karena itu, meskipun mereka
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merasa cukup puas dalam bekerja, kepuasan tersebut tidak cukup
signifikan untuk mereduksi konflik peran yang terjadi.

Dengan demikian, ketidaksignifikanan variabel job satisfaction
dalam penelitian ini dapat dijelaskan secara teori dan data sebagai
konsekuensi logis dari konteks pekerjaan mahasiswa Gen Z yang tidak
menetap, tidak memiliki tanggung jawab organisasi jangka panjang,
serta tidak terlalu mengidentifikasikan dirinya dengan peran pekerjaan
yang sedang dijalani.

4. Feedback & Support berpengaruh positif terhadap work-life balance
pada mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta

rdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.14, variabel

78
feedback & support (X4) memiliki nilai t hitung sebesar 4,123 dan nilai

signifikansi sebesar < 0001. Dengan demikian, dapat pengaruh
positif dan signifikan secara parsial antara feedback & support terhadap
work-life balance. Maka, hipotesis 4 diterima. Dalam konteks
mahasiswa Gen Z, bentuk dukungan yang mereka terima dari dosen,
atasan kerja, teman sebaya, maupun keluarga sangat berpengaruh
terhadap keseimbangan hidup mereka, karena gen z menganggap
feedback dan support yang rutin secara transparan scbagai bagian dari
budaya kerja (Putra, 2025). Mahasiswa pekerja gen z yang merasa
didukung cenderung lebih tenang, percaya diri, dan mampu

menyelesaikan tugas-tugas tanpa harus mengorbankan satu peran untuk

yang lain.
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Penelitian Aras et al. (2022), Nurhabiba (2020), dan Tennakoon
& Senarathne (2020) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa
dukungan sosial dan umpan balik emilik.i pengaruh positif terhadap
work-life balance. Mahasiswa yang menerima bimbingan dan
pemahaman dari lingkungan sekitarnya akan lebih mudah beradaptasi
dalam menyelesaikan tugas dan menyeimbangkan tanggung jawab.
Penelitian tersebut menegaskan bahwa dukungan bukan hanya sekadar
tambahan, tetapi menjadi pondasi penting dalam menciptakan
keseimbangan hidup bagi mahasiswa pekerja.

Dalam perspektif teori konflik peran oleh William J. Goode
(1960), keberadaan pihak ketiga seperti keluarga, teman, atau atasan
yang memberikan dukungan berperan penting dalam mengurangi role
strain yang dialami individu dengan peran ganda. Dukungan dari
lingkungan sosial membantu mahasiswa pekerja mengelola tekanan
emosional dan psikologis, serta beradaptasi dengan tuntutan kerja dan
akademik yang kompleks. Ketika sistem dukungan berjalan efektif,
mahasiswa pekerja lebih mampu menavigasi ekspektasi dari dua peran
tersebut dan menjaga keseimbangan hidup mereka. Maka, feedback &
support berperan sebagai jembatan adaptif yang membantu mahasiswa
pekerja mencapai work-life balance secara optimal.

. Technological Adaptation berpengaruh positif terhadap work-life

balance pada mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta
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. rdasarl(an hasil uji hipotesis pada Tabel 4.14, variabel
technological adaptation (X5) memiliki nilai t hitung sebesar 3,057,
yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,969, serta nilai signifikansi
sebesar 0.002, lebih kecil dari 0,05. %tinya, terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara parsial antara rechnological adaptation terhadap
work-life balance. Maka, hipotesis 5 diterima. Mahasiswa Generasi Z
merupakan digital native yang tumbuh dalam era teknologi informasi,
sehingga sangat terbiasa dan mahir memanfaatkan teknologi untuk
menunjang aktivitas akademik maupun professional (Unjani, 2024).
Dalam konteks mahasiswa pekerja, adaptasi terhadap teknologi seperti
penggunaan aplikasi produktivitas, platform e-learning, dan sistem
manajemen tugas memberikan fleksibilitas kerja dan belajar yang
tinggi. Teknologi memungkinkan mahasiswa untuk menyelesaikan
pekerjaan secara remote, mengatur jadwal secara mandiri, serta
menjaga komunikasi dengan dosen dan rekan kerja tanpa batasan ruang
dan waktu.

Penelitian Githinji & Wekesa (2017) dan Keshwani & Priya
(2023) menyatakan bahwa adaptasi teknologi memiliki pengaruh
positif terhadap work-life balance karena dapat meningkatkan efisiensi
kerja dan fleksibilitas waktu. Temuan ini juga diperkuat oleh
Ljungkvist & Moore (2023) yang mengungkapkan bahwa kemajuan
teknologi membuka peluang pengaturan kerja fleksibel lintas lokasi dan

waktu. Dalam teori konflik peran oleh William J. Goode (1960),




89

tekanan atau ketegangan peran muncul ketika seseorang tidak dapat
memenuhi tuntutan dari beberapa peran secara bersamaan karena
keterbatasan waktu dan sumber daya. Teknologi di sini berfungsi
sebagai alat bantu adaptif yang membantu mahasiswa
menyederhanakan dan mempercepat penyelesaian peran. Mahasiswa
pekerja yang mampu memanfaatkan teknologi secara efisien akan lebih
mampu menyeimbangkan tanggung jawab akademik dan pekerjaan
tanpa mengorbankan keduanya. Dengan demikian, adaptasi terhadap
teknologi mendukung penurunan konflik peran dan meningkatkan

work-life balance.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 265 responden mahasiswa
pekerja Gen Z di Yogyakarta, at disimpulkan bahwa variabel Flexibility
& Freedom (X1), Motivation (X2), Feedback & Support (X4), dan
Technological Adaptation (X5) rpengaruh positif dan signifikan terhadap
Work-Life Balance (Y). Sedangkan variabel Job Satisfaction (X3) k
berpengaruh signifikan terhadap Work-Life Balance (Y).

Hasil ini mendukung pemikiran William J. Goode dalam teori konflik
peran, bahwa individu yang mampu mengelola waktu, energi, dan sumber
daya secara adaptif melalui fleksibilitas, motivasi internal, dukungan sosial,
dan adaptasi teknologi akan lebih mampu menghindari tekanan peran dan
mencapai keseimbangan hidup. Namun, dalam konteks mahasiswa pekerja,
kepuasan kerja tampaknya bukan menjadi faktor utama yang menentukan
work-life balance, khususnya bila pekerjaan tidak bersifat permanen atau
tidak menjadi prioritas utama dalam kehidupan mereka.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam menjawab
inkonsistensi hasil studi sebelumnya, khususnya terkait variabel motivation
dan technological adaptation. Penelitian ini menemukan bahwa kedua
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap work-life balance

mahasiswa pekerja Gen Z di Yogyakarta, berbeda dengan hasil penelitian

Tennakoon & Senarathne (2020) yang menunjukkan hasil sebaliknya.

90
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Temuan ini menegaskan bahwa konteks dan karakteristik responden menjadi

faktor penting dalam memahami determinan work-life balance.

6]
52 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, beberapa saran yang

dapat diajukan sebagai berikut :

1.

Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Job Satisfaction (X3)
tidak berpengaruh signifikan terhadap work-life balance mahasiswa
pekerja Gen Z. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan karakteristik
subjek penelitian dibandingkan dengan studi sebelumnya, seperti dalam
jurnal utama yang meneliti pada karyawan tetap. Sebagian besar
responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa pekerja paruh
waktu dan freelance di mana pekerjaan tidak menjadi peran utama dalam
hidup mereka, sehingga persepsi tentang kepuasan kerja mungkin tidak
terlalu berdampak terhadap keseimbangan hidup yang mereka alami.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan  untuk
mempertimbangkan hal-hal berikut ini agar memperoleh pemahaman
yang lebih utuh mengenai hubungan antara kepuasan kerja dan work-life
balance :
a. Jenis pekerjaan atau status kerja

Disarankan untuk melakukan penelitian dengan subjek

karyawan tetap atau pekerja full-time, agar dimensi kepuasan kerja

yvang lebih mapan (seperti promosi, stabilitas karier, dan relasi
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organisasi) bisa diukur lebih relevan dalam hubungannya dengan
work-life balance..
. Durasi dan intensitas kerja

Lama seseorang menjalani pekerjaannya serta intensitas jam
kerja per minggu juga dapat memengaruhi bagaimana merecka
merasakan beban atau tekanan kerja terhadap kehidupan pribadi.
Peneliti berikutnya dapat memetakan kategori berdasarkan durasi
kerja dan jam mingguan untuk melihat pengaruhnya terhadap
persepsi work-life balance.
Motif bekerja

Motif dalam bekerja apakah untuk pengalaman, penghasilan
tambahan, atau kebutuhan utama juga dapat memengaruhi cara
mereka memaknai kepuasan kerja. Penelitian ke depan dapat
memasukkan aspek ini sebagai variabel kontrol atau pertimbangan
dalam pengambilan sampel.
. Kajian teori alternatif yang mempertimbangkan jenis peran yang
berbeda

Penelitian ini menggunakan teori konflik peran dari William
J. Goode yang membahas ketegangan peran secara umum. Namun,
untuk penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan teori-
teori yang secara spesifik membedakan jenis peran, misalnya peran
keluarga vs peran kerja, seperti dalam role strain theory atan work-

family conflict theory dari Greenhaus & Beutell (1985). Karena




93

2
subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa pekerja yang memikul

peran ganda di dunia akademik dan pekerjaan, peran keluarga tidak
terlalu dominan, berbeda dari karyawan tetap yang sudah menikah
atau memiliki tanggungan keluarga. Oleh karena itu, teori yang fokus
pada konflik antar peran yang lebih spesifik bisa dipertimbangkan
untuk menyesuaikan dengan konteks subjek yang berbeda
2. Praktisi

a. Bagi Pemerintah, diharapkan Pemerintah, khususnya melalui
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), diharapkan dapat merumuskan kebijakan yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa yang bekerja. Salah
satunya dengan mendorong perguruan tinggi untuk menyediakan
sistem pembelajaran yang fleksibel seperti kelas daring, kelas malam,
atau pembelajaran berbasis modul mandiri. Selain itu, pemerintah
juga dapat mengadakan pelatihan soft skills, seminar pengembangan
diri, serta pelatihan teknologi gratis guna meningkatkan motivasi dan
kemampuan adaptasi mahasiswa terhadap perkembangan digital. Di
sisi lain, regulasi yang mendorong perusahaan untuk mendukung
karyawan yang sedang menempuh pendidikan, seperti pengaturan jam
kerja fleksibel, juga perlu dipertimbangkan. Tidak kalah penting,
penyediaan layanan konseling, mentoring, serta dukungan psikososial
di lingkungan kampus dapat membantu mahasiswa pekerja mengelola

beban peran ganda yang mereka jalani. Kebijakan-kebijakan tersebut
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diharapkan dapat berkontribusi dalam membantu mahasiswa pekerja
mencapai keseimbangan antara studi dan pekerjaan.

. Bagi mahasiswa yang bekerja, penting untuk memahami bahwa
keberhasilan njaga work-life balance tidak hanya bergantung pada
kepuasan kerja, tetapi juga pada kemampuan mengelola waktu,
menjaga motivasi diri, memanfaatkan teknologi, serta mencari
dukungan dari lingkungan sekitar. Mahasiswa sebaiknya memilih
pekerjaan yang memberikan fleksibilitas dan ruang berkembang, serta
membangun komunikasi terbuka dengan pihak kampus dan pekerjaan
jika mengalami konflik peran.

Bagi peneliti selanjutnya, penting untuk menyesuaikan pendekatan
teoritis dan desain penelitian berdasarkan konteks subjek yang
digunakan. Peneliti yang menggunakan subjek mahasiswa bekerja
sebaiknya mempertimbangkan kondisi unik seperti jenis pekerjaan,
motif bekerja, dan beban akademik, yang dapat mempengaruhi
persepsi terhadap keseimbangan hidup. Penelitian lanjutan juga bisa
membandingkan mahasiswa pekerja dengan karyawan tetap untuk
melihat perbedaan dampak antar kelompok peran ganda. Mengingat
hasil penelitian ini menunjukkan nilai Adjust R Square sebesar 49 2%,
maka disarankan penelitian berikutnya turut menggali 50.8% faktor-
faktor lain di luar model yang mungkin turut memengaruhi work-life

balance seperti overtime kerja, beban kerja, stres kerja, interfensi
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kehidupan pribadi ke pekerjaan, dan juga interfensi pekerjaan ke

kehidupan pribadi.
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